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Abstract: This research is based on the lack of media used in learning and the absence of 
model-based learning media as a supporting medium of learning. This research aims to develop 
and know the validity and practicality of space learning media (Cow Digestive System) in grade 
V elementary school. The research method used is the development method or Research and 
Development (R&D). The subjects of this study were students of grade V of SD Tegalombo 
State 04 and SD Negeri Tegalombo 03. The results showed that the average media validation 
poll resulted in 97.5%, material validation questionnaire by 80%, teacher response questionnaire 
by 96%, and teacher response questionnaire of 94.85%. 
 




Pendidikan sangat penting bagi setiap 
manusia. Hal ini dianggap sebagai salah satu 
cara untuk mengembangkan potensi-potensi 
yang dimiliki setiap individu. Menurut Undang 
Undang RI Nomor 20 tahun 2003  tentang 
Sistem Pendidikan Nasional yakni : 
Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. 
Proses pendidikan salah satunya melalui 
pembelajaran yang merupakan suatu proses dan 
rangkaian suatu usaha guru dalam rangka untuk 
membuat peserta didik belajar dan menciptakan 
kondisi agar terjadi kegiatan belajar ini sesuai 
dengan pendapat Sutikno dalam Komsiyah 
(2012: 4) yang menyatakan bahwa 
pembelajaran lebih menekankan pada cara-cara 
untuk mencapai tujuan dan berkaitan dengan 
cara mengorganisasikan isi pembelajaran, 
menyampaikan isi pembelajaran, dan 
mengelola pembelajaran. Sejalan dengan itu 
menurut Kustandi dan Sutjipto (2011: 9) 
menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah 
alat yang dapat membantu pada proses belajar 
mengajar dan berfungsi untuk memperjelas 
makna dari pesan yang disampaikan, sehingga 
dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan 
lebih baik dan sempurna. Sedangkan menurut 
Gerlach & Ely dalam Arsyad (2014: 3) 
mengatakan bahwa media apabila dipahami 
secara garis besar adalah manusia, materi, atau 
kejadian yang membangun kondisi yang 
membuat peserta didik mampu memperoleh 
pengetahuan, ketrampilan, atau sikap. 
Pada usia Sekolah Dasar yaitu usia antara 
7-12 tahun peserta didik lebih banyak 
mengetahui pada hal-hal baru yang dialaminya 
serta mampu menarik perhatiannya. Pada usia 
tersebut peserta didik akan dilatih untuk 
berfikir secara kristis dan objektif atau terdapat 
objeknya serta lebih kearah rasional atau masuk 
akal dalam mengambil sebuah keputusan, 
karena peserta didik merasakan secara 
sendirinya dalam melakukan pengamatan atau 
pengalaman dalam proses pembelajaran.  
Berdasarkan hasil analisis studi 
kebutuhan guru kelas V yang dilaksanakan di 2 
SD yaitu di SD Negeri Tegalombo 04 dengan 
bapak Sudono, S.Pd.SD dan SD Negeri 
Tegalombo 03 dengan bapak Agus Saptoyo, 
S.Pd.SD Kecamatan Dukuhseti, Kabupaten 




Pati. Dapat diperoleh informasi bahwa pada 
saat pembelajaran materi sistem pencernaan 
hewan ruminansia (sapi) kedua guru 
mengalami kendala atau kesulitan yaitu 
sebagian peserta didik masih sibuk dengan 
aktivitas mereka masing-masing dan rata-rata 
media yang digunakan dalam proses 
pembelajaran masih berupa gambar diam, 
sehingga peserta didik kurang aktif dan tertarik 
dalam mengikuti pembelajaran. Dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran, kedua guru 
membutuhkan keberadaan media pembelajaran 
karena mempunyai peranan penting dalam 
kegiatan belajar mengajar seperti membantu 
guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran serta peserta didik tidak 
cenderung merasa bosan, sehingga peserta 
didik dapat fokus terhadap materi yang 
disampaikan oleh guru. 
Kedua guru juga sependapat didalam 
merencanakan pemanfaatan media 
pembelajaran harus melihat tujuan yang akan 
dicapai, dengan materi pembelajaran yang 
mendukung tercapainya tujuan serta strategi 
belajar mengajar yang sesuai untuk mencapai 
tujuan. Penggunaan media pembelajaran 
memiliki manfaat seperti, peserta didik dapat 
berinteraksi langsung dengan media seperti 
melakukan kegiatan mengeksplorasi, 
mengidentifikasi, maupun menemukan 
informasi penting sehingga peserta didik lebih 
aktif dalam proses pembelajaran dan mampu 
meningkatkan pengetahuan atau keterampilan 
peserta didik. Kriteria dalam pemilihan media 
pembelajaran yaitu praktis, luwes, dan bertahan 
lama. Pada rancangan pembuatan media, 
kombinasi warna yang akan digunakan harus 
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik 
sekolah dasar, dimana peserta didik rata-rata 
lebih menyukai warna-warna yang cenderung 
cerah, agar peserta didik tertarik dalam 
mengikuti pembelajaran.  
Berdasarkan analisis kebutuhan siswa 
kelas V di SD Negeri Tegalombo 04 dan SD 
Negeri Tegalombo 03 Kecamatan Dukuhseti, 
Kabupaten Pati. Dapat diperoleh informasi 
bahwa dari kedua sekolah terdapat dua puluh 
tujuh peserta didik tidak menyukai 
pembelajaran IPA dan tujuh belas peserta didik 
menyukai pembelajaran IPA. Tiga puluh enam 
peserta didik menjawab media pembelajaran 
membuat lebih semangat belajar di kelas dan 
lima peserta didik menjawab media 
pembelajaran tidak memberi semangat belajar 
di kelas. Sebanyak tiga puluh delapan peserta 
didik menyukai kegiatan demonstrasi sambil 
belajar dan tiga peserta didik tidak menyukai 
kegiatan demonstrasi sambil belajar. Tiga 
puluh lima peserta didik menyukai media 
pembelajaran berbentuk model dan enam 
peserta didik tidak menyukai media 
pembelajaran berbentuk model. 
Berdasarkan permasalahan yang didapat 
dari angket analisis guru dan siswa maka perlu 
adanya penelitian berkaitan dengan media 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 
peserta didik untuk meningkatkan minat belajar 
peserta didik pada materi sistem pencernaan 
sapi tema makanan sehat, subtema bagaimana 
tubuh mengolah makanan, maka perlu adanya 
media pembelajaran yang dapat menumbuhkan 
minat peserta didik agar antusias dalam 
menjalani proses pembelajaran. Salah satu cara 
untuk meningkatkan minat dan belajar peserta 
didik adalah menggunakan media yang kreatif, 
dan menyenangkan. Peserta didik akan terlibat 
secara langsung dalam proses pembelajaran 
dengan adanya media pembelajaran.  
Media yang dikiranya sesuai dengan 
kondisi yang ada yaitu media pembelajaran 
berbasis model. Hal ini media pembelajaran 
berbasis model dapat digunakan sebagai media 
belajar mengamati, melakukan dan 
penyampaian materi lebih mudah dengan 
bantuan media pembelajaran. Menurut Wati 
(2016: 26) Model merupakan benda tiruan atau 
replika dalam media visual non proyeksi yang 
dapat ditampilkan dalam wujud tiga dimensi 
yang merupakan pengganti dari benda yang 
sesungguhnya. Pentingnya penggunaan media 
pembelajaran berbasis model juga disampaikan 
oleh Munadi (2013: 107) yaitu, semakin dekat 
pengalaman belajar menyerupai kondisi dimana 
siswa akan menggunakan atau memperagakan 
pelajaran yang telah mereka dapat maka 
semakin efektif dan permanen pembelajaran 
tersebut.  
Media pembelajaran SPASI (Sistem 
Pencernaan Sapi) adalah media pembelajaran 
yang berbentuk model tubuh sapi dengan 
menekankan pada sistem pencernaan, 
Penggunaan media pembelajaran SPASI 




(Sistem Pencernaan Sapi) akan lebih 
menekankan pada tahap demonstrasi sistem 
pencernaan dengan melibatkan peserta didik 
dalam proses tersebut, agar peserta didik dapat 
mengetahui dan memahami materi sistem 
pencernaan sapi.  
Pembatasan masalah dalam penelitian ini 
yaitu pengembangan media pembelajaran 
SPASI (Sistem Pencernaan Sapi) pada kelas V 
sekolah dasar. Adapun perumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah 
pengembangan media pembelajaran SPASI 
(Sistem Pencernaan Sapi) pada materi IPA 
tema makanan sehat, subtema bagaimana tubuh 
mengolah makanan untuk siswa kelas V 
Sekolah Dasar?. (2) Bagaimanakah kevalidan 
produk media pembelajaran SPASI (Sistem 
Pencernaan Sapi) pada materi IPA tema 
makanan sehat, subtema bagaimana tubuh 
mengolah makanan untuk siswa kelas V 
Sekolah Dasar?. Tujuan pengembangan 
penelitian ini adalah mengetahui dan 
menganalisis kevalidan dan kepraktisan media 
pembelajaran SPASI (Sistem Pencernaan Sapi) 




Metode penelitian dan pengembangan 
menurut Sugiyono (2017: 297) Metode 
penelitian dan pengembangan atau dalam 
bahasa inggrisnya Reseach and Development 
adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
menciptakan dan mengembangkan produk 
tertentu dan menguji kefektifan produk 
tersebut. Sedangkan menurut Sukmadinata 
(2016: 164) mengatakan penelitian dan 
pengembangan atau Research and 
Development (R&D) adalah suatu proses atau 
langkah-langkah untuk mengembangkan suatu 
produk baru atau menyempurnakan produk 




Model pengembangan yang digunakan 
yaitu pengembangan oleh Borg and Gall, ada 
10 langkah yang dikemukakan dalam penelitian 
dan pengembangan dalam Sukmadinata (2016: 
169-170). Langkah atau prosedur penelitian 
dan pengembangan Borg and Gall:  
1. Penelitian dan pengumpulan data (research 
and information collecting)  
 Pengukuran kebutuhan, studi literatur, 
penelitian dalam skala kecil, dan 
pertimbangan-pertimbangan dari segi nilai. 
2. Perencanaan (Planning) 
 Menyusun rencana penelitian meliputi 
kemampuan-kemampuan yang diperlukan 
dalam pelaksanaan penelitian, rumusan 
tujuan yang hendak dicapai dengan 
penelitian tersebut, desain atau langkah- 
langkah penelitian, kemungkinan pengujian 
dalam lingkup terbatas. 
3. Pengembangan draf produk (develop 
Preliminary form of product) 
 Pengembangan bahan pembelajaran, proses 
pembelajaran dan instrumen evaluasi. 
4. Uji coba lapangan awal (prelimenary field 
testing) 
 Uji coba dilapangan pada 1 sampai 2 
sekolah dengan 4 sampai dengan 8 subyek 
uji coba (guru). Selama uji coba diadakan 
pengamatan, dan pengedaran angket. 
5. Merevisi hasil uji coba ( main product 
revision) 
 Memperbaiki atau menyempurnakan hasil 
uji coba. Merevisi data berdasarkan 
masukan-masukan dan saran hasil uji 
lapangan awal. 
6. Uji coba lapangan (main field testing) 
 Melakukan uji coba yang lebih luas. Hasil 
pengumpulan data dievaluasi dan lalu 
mungkin dibandingkan dengan kelompok 
pembanding. 
7. Penyempurnaan product hasil uji lapangan 
(operasional Product revision) 
 Menyempurnakan produk hasil uji lapangan 
8. Uji pelaksanaan lapangan (operasional field 
testing) 
 Dilaksanakan pada 10 sampai 30 sekolah 
sampel dengan 200 subjek. Pengujian 
dilakukan melalui angket, wawancara, dan 
observasi dan analisis hasilnya. 
9. Penyempurnaan produk akhir (final product 
revision) 
 Penyempurnaan didasarkan masukan dari uji 
pelaksanaan lapangan. 
10. Diseminasi dan Implementasi (dissemination 
and implemination) 
 Melaporkan hasilnya dalam pertemuan 
profesiaonal dan dalam jurnal. Bekerjasama 




dengan penerbit untuk penerbitan. 
Memonitor penyebaran untuk pengontrolan 
kualitas. 
Dari 10 tahapan pengembangan menurut 
Borg and Gall, dalam penelitian ini yang akan 
dilakukan ini peneliti membatasi langkah 
penelitian hanya sampai tahap ke 5 yaitu dari 
tahap penelitian dan pengumpulan data, 
perencanaan, pengembangan draf produk, uji 
coba lapangan awal dan revisi hasil uji. 
 
Validasi 
Uji validitas yang dilakukan oleh peneliti 
meliputi validasi media dan validasi materi. 
Validasi oleh ahli dilakukan dengan cara 
menghadirkan dua pakar yaitu ahli media dan 
ahli materi. Ahli media adalah pakar dalam hal 
media pembelajaran sedangkan ahli materi 
adalah pakar ahli materi. 
 
Uji Coba Produk 
Langkah selanjutnya setelah validasi 
yaitu uji coba produk. Produk yang akan di 
ujicobakan pada peserta didik kelas V. Uji coba 
produk yang akan dilakukan melalui uji coba 
lapangan awal. 
 
Setting dan Subjek Penelitian  
Penelitian pengembangan media 
pembelajaran SPASI (Sistem Pencernaan Sapi) 
dilakukan pada kelas V di SD Negeri 
Tegalombo 04 dengan jumlah peserta didik 20 
dan SD Negeri Tegalombo 03 dengan jumlah 
peserta didik 21. Kedua sekolah dasar 
beralamatkan di Desa Tegalombo, Kecamatan 
Dukuhseti, Kabupaten Pati. 
 
Jenis dan Sumber Data 
Jenis data pada penelitian ini yaitu data 
kuantitaif dan data kualitatif. Data kuantitatif 
diperoleh dari penilaian angket oleh ahli media, 
ahli materi, respon guru dan respon peserta 
didik yang nantinya akan di deskripsikan secara 
deskriptif kualitatif. Sedangkan data kualitatif 
diperoleh dari observasi, wawancara serta 
tanggapan dari ahli media, ahli materi, guru 
dan peserta didik. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini dengan observasi, wawancara, dan angket 
yang ditunjukan kepada guru, peserta didik, 
ahli media dan ahli materi. 
 
Instrumen Penelitian 
Instrummen yang digunakan pada 
penelitian ini adalah angket ahli media, angket 
ahli materi, respon guru dan respon peserta 
didik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Berdasarkan hasil studi pendahuluan di 
SD Negeri Tegalombo 04 dan SD Negeri 
Tegalombo 03 pada kelas V, banyak peserta 
didik yang kurang antusias dalam 
pembelajaran, peserta didik lebih senang 
apabila dalam pembelajaran menggunakan 
media pembelajaran. Hasil wawancara dan 
observasi guru mengemukakan belum adanya 
media pembelajaran yang dapat menunjang 
pembelajaran disekolah. Padahal media 
pembelajaran sangat penting dan dibutuhkan 
dalam pembelajaran untuk menarik peserta 
didik agar hasil belajarnya dapat meningkat. 
Media yang diperlukan adalah media SPASI 
(Sistem Pencernaan Sapi). 
Pengembangan media SPASI (Sistem 
Pencernaan Sapi) dilakukan dengan cara 
menganalisis hasil wawancara dan observasi 
terlebih dahulu sehingga validasi produk dan 
uji coba sesuai dengan langkah – langkah 
Research and Development (R&D). konten isi 
media SPASI (Sistem Pencernaan Sapi) ini 
adalah pembelajaran IPA pada materi sistem 
pencernaan sapi yang terdapat pada tema 3 
subtema 1 pembelajaran 1. 
Langkah-langkah pengembangan media 
SPASI (Sistem Pencernaan Sapi) sebagai 
berikut: 
1. Merancang desain media 
Rancangan desain media dirancang sesuai 
dengan hasil analisis kebutuhan guru dan 
siswa. Langkah awal yang dilakukan dalam 
merancang media SPASI (Sistem 
Pencernaan Sapi) adalah dengan 
menentukan subtema dan pembelajaran 
keberapa terlebih dahulu kemudian 
merumuskan indikator dari kompetensi 
dasar dipembelajaran tersebut dan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai dalam 
proses pembelajaran, kemudian peneliti 




menyusun materi yang sesuai dengan 
kompetensi dasar dan indikator yang telah 
dirumuskan yaitu subtema bagaimana tubuh 
mengolah makanan pada pembelajaran 1. 
Setelah menentukan materi dari kompetensi 
dasar dan indikator tersebut, kemudian 
peneliti mendesain media menjadi sebuah 
media pembelajaran yang menunjang 
keaktifan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. 
2. Membuat produk 
Produk yang dikembangkan dalam 
penelitian ini adalah media SPASI (Sistem 
Pencernaan Sapi). Media dalam penelitian 
ini dibuat dalam bentuk model tubuh sapi 
dengan fokus media pada sistem pencernaan 
sapi. Bahan yang digunakan adalah papan 
triplek yang berukuran panjang 100 cm × 
lebar 60 cm, dengan ketebalan bahan 0,5 
cm. Bahan menggunakan triplek 
dimaksudkan agar mudah digunakan dan 
ringan namun kuat dan menghindari 
kerusakan pada saat media digunakan oleh 
peserta didik. 
Kelayakan media SPASI (Sistem 
Pencernaan Sapi) diperoleh dari validator ahli 
media dan validator ahli materi. Penilaian 
kelayakan media SPASI (Sistem Pencernaan 
Sapi) menggunakan skala likert, yang 
dilakukan sebelum media digunakan dalam uji 
coba lapangan terbatas yang bertujuan untuk 
mengetahui kelayakan/kevalidtan media 
tersebut. Validasi media dilakukan dengan 
Bapak Rofian, S.Pd.,M.Pd yang memberikan 
penilaian dengan mengisi angket. Validasi 
media dari ahli media dilakukan pada tanggal 1 
Oktober 2020. Hasil dari ahli media validasi 
tahap pertama dapat dilihat pada tabel 4.2 
sebagai berikut: 
 
Tabel 4.2 Hasil Analisis Penilaian Ahli Media Validasi Tahap Pertama 
No Aspek yang Dinilai Skor Skor Ideal Presentase 
1 Indikator Kesesuaian 8 20 40 
2 Kelayakan Produk 6 15 40 
3 Konstribusi Produk 6 15 40 
4 Kualitas Produk 6 15 40 
5 Keunggulan Produk 6 15 40 
    200 
    40 
 
Dari hasil pengisian angket validasi 
media tahap pertama pada tabel 4.2 
menunjukan hasil analisis penilaian media 
validasi tahap pertama mendapatkan persentase 
skor total 40% dengan kriterian “Tidak Layak 
Digunakan” 
Hasil Penilaian media validator tahap 
pertama mendapatkan komentar dan saran yaitu 
1) Membuat mulut sapi dapat bergerak, 2) 
Membuat rumput yang dapat berganti bentuk 
pada setiap proses pencernaan sapi, 3) 
memperbaiki pada bagian kaki agar dapat 
kokoh berdiri. Peneliti melakukan revisi media 
pembelajaran SPASI (Sistem Pencernaan Sapi) 
pada tanggal 8 Oktober 2020 dengan ahli 
media validasi tahap kedua diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
 
Tabel 4.3 Hasil Analisis Penilaian Ahli Media Validasi Tahap Kedua 
No Aspek yang Dinilai Skor Skor Ideal Presentase 
1 Indikator Kesesuaian 20 20 100 
2 Kelayakan Produk 14 15 93,33 
3 Konstribusi Produk 15 15 100 
4 Kualitas Produk 15 15 100 
5 Keunggulan Produk 14 15 93,33 
    486,66 
    97.5 
 




Pada tabel 4.3 menunjukan hasil analisis 
penilaian media validasi tahap kedua 
mendapatkan presentase skor total 97,5% 
dengan kriteria “Sangat Layak Digunakan” 
Validasi materi dilakukan dengan Bapak 
Henry Januar Saputra, S.Pd.,M.Pd yang 
memberikan penilaian dengan mengisi angket. 
Validasi materi dari ahli materi dilakukan pada 
tanggal 2 Oktober 2020. Hasil dari validasi ahli 
materi dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai 
berikut: 
 
Tabel 4.4 Hasil Analisis Penilaian Ahli Materi 
No Aspek yang Dinilai Skor Skor Ideal Presentase 
1 Indikator Kesesuaian 12 15 80 
2 Indikator Kelayakan 16 20 80 
3 Indikator Penyajian 8 10 80 
4 Indikator Kompetensi 12 15 80 
    320 
    80 
 
Berdasarkan Tabel 4.4 hasil analisis 
penilaian ahli materi menunjukkan bahwa hasil 
analisis penilaian ahli materi mendapatkan 
persentase 80% dengan kriteria “Layak 
Digunakan”. 
Kepraktisan media pembelajaran SPASI 
(Sistem Pencernaan Sapi) diperoleh dari data 
yang didapatkan dari guru dan peserta didik 
yaitu menggunakan angket respon guru dan 
angket respon peserta didik yang telah 
dikembangkan menggunakan skala Guttman 
yang diberikan meliputi penilaian dari 
keseluruhan media SPASI (Sistem Pencernaan 
Sapi). 
Berdasarkan hasil uji kepraktisan melalui 
angket respon peserta didik setelah proses 
pembelajaran menggunakan media SPASI 
(Sistem Pencernaan Sapi) yang terdiri dari 20 
butir soal pertanyaan di isi oleh peserta didik 
kelas V SD Negeri Tegalombo 04 dan SD 
Negeri Tegalombo 03. Penilaian terhadap 
media (Sistem Pencernaan Sapi) dilakukan 
pada saat pembelajaran berakhir. Tujuannya 
untuk melihat ketertarikan peserta didik serta 
kepraktisan media (Sistem Pencernaan Sapi). 
Hasil angket respon peserta didik dari 
kelas V SD Negeri tegalombo 04 mendapatkan 
95,5% dan hasil angket respon peserta didik 
dari kelas V SD Negeri tegalombo 03 
mendapatkan hasil 94,2%. 
Hasil angket respon peserta didik yang 
digunakan untuk uji coba terdapat pada gambar 
4.5 dan gambar 4.6 sebagai berikut: 
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Gambar 4.9 Rekapitulasi Hasil Angket Respon Peserta Didik Kelas V SDN Tegalombo 03 
Berdasarkan hasil uji kepraktisan melalui 
angket respon guru setelah proses pembelajaran 
menggunakan media SPASI (Sistem 
Pencernaan Sapi) yang terdiri dari 10 butir 
pertanyaan di isi oleh guru kelas V SD Negeri 
Tegalombo 04 dan SD Negeri Tegalombo 
03.penilaian terhadap media SPASI (Sistem 
Pencernaan Sapi) dilakukan pada saat 
pembelajaran telah selesai. Tujuannya untuk 
melihat ketertarikan guru, serta berkenan 
memberikan inovasi dalam membuat media 
SPASI (Sistem Pencernaan Sapi) dalam 
pembelajaran. 
Hasil angket respon guru dari kelas V SD 
Negeri Tegalombo 04 mendapatkan hasil 98% 
dan hasil angket respon guru dari kelas V SD 
Negeri tegalombo 03 mendapatkan 94%. 
Hasil angket respon guru yang digunakan 
untuk uji coba terdapat pada tabel 4.5 angket 
respon guru kelas V SD Negeri tegalombo 04 
dan tabel 4.6 angket respon guru kelas V SD 
Negeri Tegalombo 03 sebagai berikut:
 
 
Tabel 4.5 Hasil Angket Respon Guru Kelas V SD N Tegalombo 04 
No Aspek yang Dinilai Skor Skor Ideal Presentase 
1 Kemudahan dan pemahaman 10 10 100 
2 Keefektifan dalam belajar 10 10 100 
3 Minat terhadap media 10 10 100 
4 Penyajian media 9 10 90 




Berdasarkan tabel 4.5 hasil angket 
respon guru kelas V SD Negeri tegalombo 04 
menunjukan bahwa hasil analisis angket respon 
guru mendapatkan persentase skor total sebesar 
98% dengan kriteria “Sangat Layak 
digunakan”. 
 
Tabel 4.6 Hasil Angket Respon Guru Kelas V SD N Tegalombo 03 
No Aspek yang Dinilai Skor Skor Ideal Presentase 
1 Kemudahan dan pemahaman 10 10 100 
2 Keefektifan dalam belajar 9 10 90 
3 Minat terhadap media 9 10 90 
4 Penyajian media 9 10 90 




Berdasarkan tabel 4.6 hasil angket respon 
guru kelas V SD Negeri tegalombo 03 
menunjukan bahwa hasil analisis angket respon 
guru mendapatkan persentase skor total sebesar 
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Pembelajaran IPA materi sistem 
pencernaan sapi di SD Negeri Tegalombo 04 
dan SD Negeri Tegalombon 03 umumnya 
hanya menggunakan buku tematik siswa, 
gambar dan guru sebagai sarana untuk 
melakukan proses pembelajaran, sedangkan 
berdasarkan angket kebutuhan siswa, rata-rata 
menjawab bahwa pembelajaran IPA materi 
sistem pencernaan sapi itu sulit. Hal tersebut 
disebabkan kurangnya media pembelajaran IPA 
materi sistem pencernaan sapi yang dapat 
menarik perhatian peserta didik serta 
kurangnya minat belajar, peserta didik terlihat 
bosan dan jenuh selama mengikui proses 
pembelajaran. Untuk menambah minat dan 
motivasi peserta didik dalam belajar materi 
sistem pencernaan sapi diperlukan suatu sarana 
baru yang dapat membuat pembelajaran 
menjadi menarik dan menyenangkan. Hal 
tersebut dapat diwujudkan dengan 
menggunakan media pembelajaran. Ada 
beberapa alasan mengapa media pembelajaran 
dapat meningkatkan motivasi dan semangat 
dalam proses belajar peserta didik.  
Alasan pertama yaitu berkenaan manfaat 
media pembelajaran dalam proses belajar serta 
peserta didik antara lain: 1) Pembelajaran akan 
lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 2) Bahan 
pembelajaran akan lebih jelas maknanya 
sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa dan 
memungkinkannya menguasai dan mencapai 
tujuan pembelajaran. 3) Metode mengajar akan 
lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, 
sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak 
kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar 
pada setiap jam pelajaran. 4) Siswa dapat lebih 
banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak 
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga 
aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, 
mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-
lain.  
Alasan kedua mengapa penggunaan 
media pembelajaran dapat meningkatkan 
motivasi dan semangat dalam proses belajar 
peserta didik adalah fungsi dari penggunaan 
media diantaraya sebagai berikut: 1) Fungsi 
atensi, 2) Fungsi afektif, 3) Fungsi kognitif, 4) 
Fungsi psikomotorik, 5) Fungsi imajinatif, dan 
6) Fungsi motivasi. 
Manfaat dan fungsi media dari pendapat 
ahli tersebut berkaitan dengan penelitian yaitu 
bahan pengajaran lebih jelas maknanya ketika 
guru menggunakan media pembelajaran SPASI 
(Sistem Pencernaan Sapi) maka peserta didik 
akan lebih menarik perhatian siswa sehingga 
peserta didik berani maju kedepan dan ikut 
terlibat aktif dalam penggunaan media. 
Metode mengajar akan lebih bervariasi 
jadi guru tidak hanya menggunakan papan tulis 
dan menyampaikan secara lisan saja, sehingga 
peserta didik tidak merasa bosan dan peserta 
didik menjadi lebih banyak melakukan 
kegiatan dengan pembelajaran menggunakan 
media pembelajaran SPASI (Sistem 
Pencernaan Sapi). Oleh sebab itu penggunaan 
media pembelajaran yang tepat dalam 
pembelajaran dapat menarik perhatian peserta 
didik dan mengonsentrasikan pikiran peserta 
didik. Pembelajaran menggunakan media 
pembelajaran SPASI (Sistem Pencernaan Sapi) 
merupakan pembelajaran yang menggunakan 
media berbasis model, hal ini sesuai dengan 
karakteristik peserta didik sekolah dasar yang 
senang akan kegiatan demonstrasi. 
 Pada penelitian ini, media kemudian di 
uji coba pada peserta didik kelas V SD Negeri 
Tegalombo 04 dan SD Negeri Tegalombo 03, 
dari total keseluruhan 41 peserta didik, 36 
peserta didik terlihat aktif sedangkan 5 peserta 
didik terlihat pasif dalam menerima 
pembelajaran. Keaktifan peserta didik 
ditunjukan dengan peserta didik yang berani 
ikut terlibat dalam uji coba penggunaan media 
pembelajaran SPASI (Sistem Pencernaan Sapi). 
Pengembangan media SPASI (Sistem 
Pencernaan Sapi) harus melalui langkah-
langkah sesuai dengan prosedur pengembangan 
agar memperoleh kriteria layak. Langkah yang 
digunakan sesuai dengan model Borg and Gall. 
Setelah pengembangan produk awal selesai, 
kemudian dilakukan validasi yaitu penilaian 
terhadap media SPASI (Sistem Pencernaan 
Sapi). Validasi ini dilakukan oleh ahli media 
dan ahli materi. Validasi dilakukan dengan cara 
mengisi angket dengan skor yang mengacu 
lima aspek ahli media dan empat ahli materi. 
Hasil presentase ahli media adalah dengan 
presentase 97,5% dengan kategori “Sangat 




Layak Digunakan”, hasil persentase ahli materi 
dengan persentase 80% dengan kategori 
“Layak Digunakan”. 
Setelah media SPASI (Sistem Pencernaan 
Sapi) dikembangkan melalui tahapan uji 
kelayakan dengan penilaian validasi ahli media 
dan ahli materi kemudian dilakukan uji coba 
pada peserta didik kelas V di SD Negeri 
tegalombo 04 dan SD Negeri tegalombo 03. 
Hasil angket respon peserta didik dari kelas V 
SD Negeri Tegalombo 04 mendapatkan hasil 
95,5 % yang berarti termasuk dalam kategori 
“Sangat Layak Digunakan” dan hasil angket 
respon peserta didik dari kelas V SD Negeri 
tegalombo 03 mendapatkan hasil 94,2% yang 
berarti termasuk dalam kategori “Sangat Layak 
digunakan”. 
Setelah media SPASI (Sistem Pencernaan 
Sapi) divalidasi oleh ahli media dengan 
pemerolehan “Sangat layak Digunakan” dan 
ahli materi dengan pemerolehan “Layak 
Digunakan” maka media SPASI (Sistem 
Pencernaan Sapi) selesai dan valid untuk 
dipergunakan dalam pembelajaran di kelas V 
sekolah dasar. 
Media SPASI (Sistem Pencernaan Sapi) 
yang dikembangkan memiliki kelebihan antara 
lain yaitu peserta didik lebih aktif dalam 
pembelajaran, dengan adanya media SPASI 
(Sistem Pencernaan Sapi) dapat dengan mudah 
dipahami oleh peserta didik serta peserta didik 
dapat secara langsung mendemonstrasikan 
media SPASI (Sistem Pencernaan Sapi). 
 
Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini menggunakan langkah 
pengembangan Borg and Gall yang berhenti 
pada langkah kelima yaitu Main Produk 
Revision, karena keterbatasan waktu 
penelitian sehingga tidak dikembangkan uji 
pemakaian lapangan luas. 
2. Wawancara hanya dilakukan pada guru 
sekolah dasar yaitu kelas V SD Negeri 
Tegalombo 04 dan SD Negeri tegalombo 03. 
3. Media SPASI (Sistem Pencernaan Sapi) 
dinilai 2 ahli yaitu ahli media dan ahli 
materi. 
4. Media SPASI (Sistem Pencernaan Sapi) 
hanya digunakan dalam pembelajaran IPA 
materi sistem pencernaan sapi. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis hasil penelitian dan 
pengembangan, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
Karakteristik media SPASI (Sistem 
Pencernaan Sapi) mengacu pada Borg and 
Gall. Desain media menggunakan kertas 
karton, setelah didesain maka selanjutnya 
mengaplikasikan pada triplek sebagai bahan 
utama media dengan ukuran panjang 100cm × 
lebar 60cm. Selanjutnya dibuat dengan 2 lapis 
triplek, pada bagian depan terfokus pada bagian 
luar sapi, lalu pada bagian dalam difokuskan 
pada organ pencernaan sapi. Dibalut dengan 
warna agar menarik perhatian peserta didik. 
Alasan dikembangkan media ini berdasarkan 
studi pendahuluan yaitu siswa menganggap 
materi ipa merupakan materi yang 
membosankan, siswa merasa jenuh saat proses 
pembelajaran berlangsung dikarenakan guru 
belum menggunakan media pembelajaran 
berbasis model.  
Media SPASI (Sistem Pencernaan Sapi) 
telah memenuhi kriteria sebagai media 
pembelajaran IPA materi sistem pencernaan 
sapi berdasarkan hasil validasi ahli media 
dengan nilai kelayakan sebesar 97,5% dengan 
kategori “Sangat Layak Digunakan” untuk 
hasil validasi ahli materi dengan nilai 
kelayakan 80% dengan kategori “Layak 
Digunakan”. sedangkan rata-rata hasil 
presentase angket respon peserta didik 
memperoleh 94,85%, hal ini menunjukkan 
bahwa media yang dikembangkan praktis untuk 
digunakan dalam pembelajaran. 
 
Saran 
Berdasarkan pada keterbatasan peneliti 
yang ada, penulis memberikan saran untuk 
peneliti selanjutnya yang akan 
mengembangkan media SPASI (Sistem 
Pencernaan Sapi) pada kelas V sekolah dasar 
sebagai berikut: 
 
1. Diharapkan guru lebih kreatif dalam 
menggunakan dan mengembangkan suatu 
media, sedangkan untuk peserta didik 
agar lebih aktif dalam proses 
pembelajaran 




2. Diharapkan agar dapat memanfaatkan 
media SPASI (Sistem Pencernaan Sapi) 
ini dalam proses pembelajaran, dengan 
demikian proses pembelajaran akan lebih 
menarik dan bervariasi. 
3. Hendaknya dapat dimanfaatkan oleh 
peserta didik dalam belajar IPA materi 
sistem pencernaan sapi. 
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